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BAB VI 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
6.1. Konsep Perencanaan 
6.1.1. Konsep Fungsi 
a. Pelaku Kegiatan 
 Pusat Seni Kerajinan Bambu Desa Wisata Brajan memiliki 
lima pelaku utama yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6.1. Pelaku dan Aktivitas Pelaku Pusat Seni Kerajinan Bambu Desa Wisata 
Brajan 
No. Pelaku Aktivitas
1. Pengelola - Mengkoordinasi dan mengontrol segala kegiatan 
yang berlangsung di dalam Pusat Seni Kerajinan 
Bambu Desa Wisata Brajan.
- Menyelenggarakan event-event khusus guna menarik 
para wisataan untuk mengunjungi Desa Wisata 
Brajan.
- Mengadakan pelatihan dan workshop bagi para 
pengrajin bambu.
- Berinteraksi dengan warga desa, para pengrajin, dan 
wisatawan.
2. Pengrajin Bambu - Berinteraksi dengan pengrajin bambu lain, pengelola, 
warga desa dan wisatawan.
- Membuat kerajinan bambu.
- Mengolah bambu menjadi iratan bambu untuk bahan 
kerajinan bambu.
- Workshop bersama wisatawan/ pengunjung.
- Pelatihan bersama komunitas pengelola atau 
pemerintah atau komunitas/ lembaga dari luar desa.
3. Warga Desa - Melakukan kegiatan-kegiatan seperti pentas seni 
secara berkala, rapat desa, pesta rakyat, latihan tari 
atau karawitan, aktivitas bermain anak-anak di desa, 
dan lain sebagainya
4. Wisatawan - Melakukan workshop bersama pengrajin
- Membeli produk Desa Wisata Brajan
- Melakukan kegiatan homestay/ rersidensi
- Menonton pentas seni yang diselenggarakan oleh 
warga desa
5. Pelaku Eksternal - Memberikan pelatihan, pengarahan, sosialisasi, atau 
workshop bagi para pengrajin bambu dan warga desa 
untuk meningkatkan kemampuan para pengrajin dan 
meningkatkan aktivitas Desa Wisata Brajan.
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
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b. Konsep Kegiatan 
Fungsi utama Pusat Seni Kerajinan Bambu Desa Wisata 
Brajan adalah sebagai penghubung antara desa wisata Brajan 
dengan pelaku-pelaku dari luar desa yang dapat memajukan 
kualitas desa serta sebagai motor utama untuk kembali 
membangun semangat warga dalam meningkatkan kualitas 
kegiatan di desa Brajan. 
Gambar  6.1. Posisi Pusat Seni Kerajinan Bambu Brajan dalam Desa Wisata Brajan 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
Untuk mendukung aktifitas yang berlangsung pada Pusat Seni Kerajinan 
Bambu Brajan, kegiatan pada bangunan ini di kelompokan berdasarkan 
empat fungsi, seperti yang akan dijelaskan pada gambar dibawah ini: 
Gambar  6.2. Kelompok fungsi kegiatan pada Pusat Seni Kerajinan Bambu Desa Wisata 
Brajan 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
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6.1.2. Konsep Ruang 
a. Konsep Kualitas Tatanan Ruang Luar 
Berdasarkan hasil analsis pada bab sebelumnya, kualitas 
ruang luar yang harus dicapai pada bangunan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 6.2. Konsep Kualitas Ruang Dalam 
Ruang Kualitas ruang
Ruang Pengelola xBersifat semi privat
xMemiliki akses yang mudah ke tiap area pada 
bangunan, namun terpisah dari akases pengunjung
xCukup mudah diakses pengunjung
xNyaman, terang, sejuk
xRamah lingkungan
Ruang Pertunjukan xMudah diakses dan terlihat baik pengunjung maupun 
pengelola
xMinim dari kolom
xMemiliki akses visual yang tinggi
x Sejuk, nyaman, teduh, terang
xRamah lingkungan
Homestay xBersifat privat
xCukup mudah diakses oleh pengunjung
xMemiliki view ke dalam ruangan dengan baik
xNyaman, aman, tenang.
xRamah lingkungan
Toilet, dibagi:
x Toilet pengelola
x Toilet pengunjung
xMudah diakses 
xMudah dikenali  pengunjung
xNyaman, bersih, terang
xRamah lingkungan
Ruang Workshop xMudah diakses
xRuang cukup terbuka
xMinim kolom
xRuang memiliki fleksibilitas tinggi hingga dapat 
digunakan untuk fungsi yang berbeda di waktu yang 
berbeda
xNyaman, terang, teduh
xRamah lingkungan
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Ruang Showroom xMudah dilihat oleh pengunjung
xTidak langsung terkena sinar matahari
xTerdiri dari etalase atau rak yang memajang hasil 
produksi
xNyaman, terang, dan sejuk
xRamah lingkungan
Ruang Pameran xMudah terlihat
xMudah diakses
xMinim kolom
x Semi-outdoor
xNyaman, terang, sejuk
xRamah lingkungan
Ruang Baca Anak xMudah terlihat
xMudah diakses
xNyaman, terang, sejuk
x Semi-outdoor
xTerintegrasi dengan ruang luar
xRamah lingkungan
Gudang x Pengelola memiliki akses yang mudah ke gudang
xTidak dapat diakses oleh pengunjung 
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
Pencapaian kualitas dilakukan dengan pengaplikasian warna 
pada elemen pembentuk ruang dan penciptaan suasana ruang 
dengan memperhatikan aktivitas, pencahayaan, penghawaan, 
dan view ke dalam ruang. 
 Berikut ini adalah konsep pengaplikasian warna pada 
elemen pembentuk ruang dalam pada bangunan: 
Tabel 6.3. Konsep Pengaplikasian Warna  
Warna Aplikasi pada desain
Warna Merah Diaplikasikan pada: Area main entrance, kusen pintu/ 
jendela, dinding, pola lantai, railing, lisplang. 
Warna Biru Diaplikasikan pada:
Area yang membutuhkan suasana yang tenang sejuk, 
misalnya pada beberapa elemen ruang pada area 
homestay.
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Warna Kuning Diaplikasikan pada:
Elemen-elemen pembentuk ruang di area workshop, 
pertunjukan dan pengelola.
Warna Hijau Diaplikasikan pada:
Elemen-elem pembentuk ruang di area pengelola dan 
ruang baca. Dan dapat diaplikasikan dengan penggunaan 
vegetasi-vegetasi alami untuk menciptakan suasana yang 
rileks.
Warna Putih Diaplikasikan pada elemen-elemen pembentuk ruang di 
seluruh area untuk menetralkan suasana ruang.
Warna Natural 
(material)
Diaplikasikan pada elemen-elemen pembentuk ruang di 
seluruh area dengan memaksimalkan penggunaan 
material-material alam untuk mengintegrasikan 
bangunan dengan lingkungan.
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
Berikut ini adalah konsep penciptaan suasana ruang 
dengan memperhatikan aktivitas, pencahayaan, penghawaan, 
dan view ke dalam ruang: 
Tabel 6.4. Konsep Penciptaan Suasana Ruang  
Ruang Pencapaian kualitas suasana ruang
Ruang 
Pertunjukan
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Ruang 
Workshop
Showroom
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Area 
Homestay
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
b. Konsep Kualitas Tatanan Ruang Luar 
Berdasarkan hasil analisis, berikut ini adalah penjabaran 
mengenai konsep penataan ruang luar yang menekankan pada 
kualitas richness: 
Tabel 6.5. Konsep Kualitas Penataan Ruang Luar 
Ruang Kualitas Richness Deskripsi Ide Desain
Taman x Sense of hearing
x Sense of touch
x Sense of smell
Suasana taman yang sejuk dengan tanaman yang 
beragam.
Entrance x Sense of touch
x Visual experience
x Sense of  hearing
Desain yang atraktif dan menarik. Dapat dipadukan 
dengan bunyi-bunyi bambu atau tanaman yang tertiup 
angin, untuk menambah pengalaman ruang.
Ruang 
pameran 
outdoor
x Sense of touch Desain ruang yang sederhana yang didominasi oleh 
tekstur-tekstur yang lembut agar tidak menghilangkan 
esensi dari objek yang dipamerkan. Dan 
menggunakan warna-warna natural agar lebih 
terintegrasi dengan alam sekitar.
Ruang 
Pertunjukan
x Visual experience
x Sense of touch
Desain ruang yang dapat menciptakan pengalaman 
visual bagi pengguna. Dapat dicapai dengan struktur 
dan material lokal yang terekspos, sehingga lokalitas 
pada desain bangunan dapat dirasakan oleh pengguna
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
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c. Konsep Besaran Ruang  
Berikut ini adalah tabel kebutuhan ruang pada Pusat Seni 
Kerajinan Bambu Desa Wisata Brajan: 
1) Area Pengelola 
Tabel 6.6. Analisis besaran ruang area pengelola 
No. Kebutuhan Ruang Sifat Ruang Jumlah 
Ruang
Luas Ruang
(m2)
1 R. Ketua Privat 1 4
2 R. Staff Semi privat 1 24
3 R. Rapat Privat 1 30
4 R. Penerimaan Semi publik 1 30
5 Pantry Privat 1 6
6 Kamar Tidur Privat 1 4
7 Toilet Staff Privat 2 6
8 Toilet Pengunjung Privat 4 12
9 R. olah bambu Semi privat 2 120
10 Gudang Privat 1 12
Sirkulasi 65% Jumlah 248
Total luasan area pengelola: 409 m2
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
2) Area Pengunjung dan Pengrajin 
Tabel 6.7. Analisis besaran ruang area pengunjung dan pengrajin 
No. Ruang Sifat Ruang Jumlah 
Ruang
Luas Ruang
(m2)
1 Area Duduk Semi Publik 1 234
2 Area Pertunjukan Semi Publik 1 78
3 R. Workshop Semi Publik 6 540
4 Showroom Semi Publik 1 75
5 R. Pameran indoor Semi Publik 2 120
6 Ruang baca anak Semi Publik 1 45
7 Kios Jajanan 
Tradisonal 
Publik 3 135
Sirkulasi 85% Jumlah 1227
Total luasan area pengunjung dan pengrajin: 2493 m2
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
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3) Area  Homestay
Tabel 6.8. Analisis besaran ruang area homestay 
No. Ruang Sifat Ruang Jumlah 
Ruang
Luas Ruang
(m2)
1 Ruang Tidur Privat 12 48
2 Teras Privat 12 8
70% Jumlah 104
3 Kamar mandi Privat 12 6
30% Jumlah 36
Total luasan area homestay: 251 m2
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
4) Area Ruang Luar Bangunan 
Tabel 6.9. Analisis besaran ruang luar 
No. Ruang Sifat Ruang Jumlah 
Ruang
Luas Ruang
(m2)
1 R. parkir motor Publik 1 75
2 R. parkir mobil Publik 1 115
3 R. parkir sepeda Publik 1 18
4 R. pameran outdoor Semi Publik 1 75
6 Taman Semi Publik 1 30
7 Ladang bambu Semi Publik 1 150
Sirkulasi 60% Jumlah 463
Total luas ruang luar bangunan: 741 m2
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
Luas Total Lantai Bangunan= 409+2493+251 = 3153 m2
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6.1.3. Konsep Perencanaan Tapak 
Gambar  6.3.  Konsep Perencanaan Tapak 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
Tapak dibagi berdasarkan kelompok kegiatan yang sudah 
dijelaskan pada konsep kegiatan, seperti pada gambar di atas. 
Fungsi atraksi menjadi pusat dari tapak untuk mengundang 
seluruh warga dan pengguna bangunan masuk ke area bangunan 
dengan kegiatan-kegiatan yang sifatnya atraktif. Fungsi ini 
berdekatan dengan seluruh fungsi yang ada di tapak. Fungsi 
Edukasi terletak berdekatan dengan fungsi rekreasi dan atraksi 
untuk saling mendukung satu sama lain. Fungsi pengelolaan 
terletak di depan tapak untuk mempermudah jalannya kegiatan 
para pengelola bangunan. Sedangkan, fungsi residensi terletak di 
belakang untuk menjaga keprivasian sehingga kualitas kegiatan 
residensi yang berupa homestay dapat dicapai dengan baik 
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6.2. Konsep Perancangan 
6.2.1. Konsep Tata Massa 
Gambar  6.4. Konsep Penataan Massa Bangunan 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
Penataan massa bangunan pada Pusat Seni Kerajinan 
Bambu Brajan dilakukan dengan menerapkan sistem multi 
massa. Hal ini dilakukan atas respon terhadap konteks sekitar 
yang merupakan kawasan pedesaan yang terdiri dari unit-unit 
rumah kecil yang berjarak cukup jauh satu sama lain. Penataan 
multi massa pada bangunan kemudian menjadi konsep penataan 
massa Pusat Seni ini untuk mencapai keselarasan dengan 
konteks lingkungan sekitar. 
 Massa-massa bangunan diisi oleh ruang-ruang yang sudah 
ditentukan dan ditempatkan berdasarkan kebutuhan ruang yang 
dibutuhkan. Berikut ini adalah gambar ilustrasi penataan ruang 
pada tiap massa bangunan: 
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Gambar  6.5.  Konsep Penataan Ruangan pada Massa Bangunan 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
Gambar  6.6.  Bentuk Massa Bangunan Utama  
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
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6.2.2. Konsep Pelingkup 
Berdasarkan hasil analisis, pelingkup pada bangunan Pusat 
Seni Kerajinan Bambu Brajan akan memaksimalkan 
menggunakan material-material lokal, yaitu: 
a. Bambu 
b. Daun Kelapa
c. Gedeg Bambu
d. Batu Bata
a. Genteng tanah liat
b. Kayu pohon nangka
c. Kayu pohon kelapa
Berikut ini adalah penjelasan pengaplikasian material lokal pada 
ruang-ruang di Pusat Seni Kerajinan Bambu Brajan: 
Tabel 6.10. Konsep Pelingkup dengan aspek Arsitektur Ekologis 
Ruang Aplikasi aspek ekologis Contoh penerapan
Area entrance xVegetasi
xBambu
xBatu bata
x Platform temporer 
(bambu/kayu/baja)
Ruang Pertunjukan xKayu
xBambu
xGenteng
xBatu
Kios Jajanan 
Tradisional
xBambu (bilah bambu, 
gedeg  bambu)
xAtap daun kelapa
Home stay xBata
xKayu
xGenteng 
xBambu
xMaterial lokal
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
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6.2.3. Konsep Struktur dan Konstruksi 
Berdasarkan hasil analisis, bangunan Pusat Seni Kerajinan 
Bambu Brajan terdiri dari massa-massa bangunan dengan 
jumlah lantai sebanyak satu sampai dua lantai. Berikut ini ada 
struktur dan konstruksi yang akan diterapkan pada bangunan: 
Tabel 6.11. Konsep Struktur dan kontruksi bangunan 
Bertingkat rendah Tidak bertingkat
Kepala
Struktur atap dengan material kayu dengan 
atap genteng. Struktur atap dengan materia kayu 
dengan atap genteng dandaun kelapa.
Badan x DINDING
Konstruksi dinding batu bata
x KOLOM
Penggunaan kolom dengan 
bambu, kayu, dan beton.
x DINDING PARTISI
Menggunakan bata, bambu, atau 
wiremesh x Konstruksi dinding batu batax Konstruksi kayu/bambu ekpos
Kaki 
Pondasi batu kali
Pondasi plat beton
Pondasi umpak
Pondasi batu kali
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
116 
 
6.2.4. Konsep Utilitas 
a. Sistem Distribusi Air Bersih 
Sistem distribusi air bersih berasal dari PDAM dan air 
sumur. Berikut ini adalah skema pemipaan sistem air bersih: 
Gambar 6.7. Pemipaan sistem air bersih 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
b. Sistem Distribusi air kotor 
1)  Drainase 
  Distribusi air hujan mengunakan  dua sistem yaitu: 
x Rain water Harvesting System
Rainwater harvesting merupakan kegiatan 
menampung air hujan secara lokal dan menyimpannya 
melalu berbagai teknologi, untuk penggunaan masa 
depan untuk memenuhi tuntuan konsumsi atau 
kegiatan manusia. Penggunaan sistem rainwater
harvesting ini dapat menghemat penggunaan air 
bersih apabila dilakukan oleh banyak unit rumah. 
Berikut ini adalah contoh ilustrasi dari sistem 
pemanenan air hujan. 
PDAM RESERVOIR POMPA
KAMAR MANDI
DAPUR
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Gambar 6.8.  Ilustrasi proses rainwater harvesting system
(Sumber: Pengisian Air Tanah Buatan,Pemanenan Air Hujan dan Teknologi 
Pengolahan Air Hujan"Studi Kasus Kota Depok", hal.81)
x Pengaplikasian Lubang Biopori pada ruang luar 
Pembuangan air hujan ruang luar 
memanfaatkan sistem penempatan lubang resapan 
biopori (LRB)  pada ruang terbuka untuk 
memaksimalkan air hujan yang masuk ke dalam 
tanah. Lubang resapan biopori sendiri adalah lubang 
silindris yang dibuat secara vertikal ke dalam tanah 
dengan diameter 10-30 cm, kedalaman sekitar 100 
cm atau tidak melebihi kedalaman muka air tanah. 
Gambar 6.9.  Potongan lubang biopori 
(Sumber: http://alamendah.org/) 
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2)  Sanitasi 
Berikut ini adalah skema pemipaan dan sanitair 
untuk pembuangan air kotor (air dari wastafel, dapur, 
urinoir, dan floor drain) : 
Gambar 6.10. Pemipaan sistem  pembuangan air kotor 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
Berikut ini adalah skema pemipaan dan sanitair 
untuk pembuangan air limbah kloset (kotoran dari kloset) : 
Gambar 6.11. Pemipaan sistem pembuangan air limbah  
(Sumber: Analisis Penulis, 2016)
c. Sistem Pencahayaan 
Penerapan passive system dengan cara memasukan 
cahaya alami ke dalam banguan akan mendominasi sistem 
pencahayaan pada Pusat Seni Kerajinan Bambu Brajan ini. 
KM/WC
WASTAFEL
DAPUR
URINOIR
BAK KONTROL RIOL KOTA
WC/ KLOSET BAK KONTROL SEPTITANK SUMUR RESAPAN
RIOL KOTA
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Gambar 6.12. Tiga komponen cahaya langit yang sampai pada satu titik di bidang kerja 
 (Sumber: SNI 03-2388-2001. Tata cara perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan 
gedung. Halaman 4.) 
d. Sistem Penghawaan 
Sistem Penghawaan pada bangunan ini akan 
memaksimalkan passive system, sehingga akan meletakkan 
bukaan-bukaan pada bangunan untuk memasukan udara ke 
dalam ruangan. Sistem cross ventilation akan diterapkan pada 
ruang-ruang dalam bangunan. 
Gambar 6.13.Posisi Ventilasi silang dan Ketinggian bukaan mempengaruhi 
sistem ventilasi alami 
(Sumber: http://sustainabilityworkshop.autodesk.com/buildings/wind-ventilation 
(diunduh: 14 April 2016) 
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